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Dari Uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui sejauh mana penerapan
pengendalian Intern dalam pengolahan persediaan bahan baku untuk dapat mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditentukan dalam organisasi perusahaan untuk hal itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan
Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku pada PT. WIJAYA KARYA BETON,

Tbk KABUPATEN DELI SERDANG
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah pelaksanaan pengendalian intern persediaan bahan bakupada PT.

WIJAYA KARYA BETON, Tbk telah dilaksanakan secara efektif ?

C.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam pemilihan adalah :

1. Untuk mengetahui cara penggunaan persediaan bahan baku untuk proses produksi

yang selama ini dilakukan di PT. WIJAYA KARYA BETON BETON, Tbk ?

2. Untuk mengetahui dan menilai apakah PT. WIJAYA KARYA BETON, Tbk Deli
Serdang sudah menerapkan sistem pengendalian intern yang baik atas penggunaan

persediaan bahan baku.

3. Untuk mengetahui hubungan penggunaan persediaan bahan baku di PT. WIJAYA
KARYA BETON, Tbk Deli Serdang
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Teori - Teori
1. Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Warren et al (2006, p.235) pengendalian intern (intern control)
adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan
penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan
meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti. Tujuan utama yang akan
dicapai adalah meningkatkan susunan, keekonomisan, efisiensi, dan efektivitas
operasi serta kualitas barang dan jasa sesuai misi organisasi, dan mengamankan
sumber daya terhadap kemungkinan kerugian akibat penyalahgunaan pengelolaan

atau pengunaan.

2. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Arens et al (2008,p.370), sistem pengendalian intern terdiri atas
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan manajemen kepastian
yang layak bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan
prosedur ini sering kali disebut pengendalian, dan secara kolektif membentuk
pengendalian intern entitas tersebut. Biasanya manajemen memiliki tiga tujuan umum

dalam merancang sistem pengendalian intern yang efektif yaitu.
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1. Reabilitas pelaporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan bagi para investor,
kreditor, dan pemakai lainnya. Manajemen memikul baik tanggung jawab hukum
maupun profesional untuk memastikan bahwa informulirasi telah disajikan secara
wajar sesuai dengan persyaratan pelaporan seperti prinsip akuntansi yang berlaku
umum (GAAP). Tujuan pengendalian intern yang efektif atas pelaporan keuangan

adalah memenuhi tanggung jawab pelaporan keuangan tersebut.
2. Efisiensi dan efektivitas operasi

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, tujuan pengendalian intern yang akan
diteliti dan ditekankan adalah kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas ini.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Efisiensi adalah (1) ketepatan cara
(usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu,
tenaga, biaya); kedayagunaan; ketepatgunaan, (2) kemampuan menjalankan tugas
dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya). Jadi,
dengan kata lain efisiensi adalah penggunaan sumber daya secara minimum guna
pencapaian hasil yang optimum. Efisiensi menganggap bahwa tujuan-tujuan yang
benar telah ditentukan dan berusaha untuk mencari cara-cara yang paling baik
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Efisiensi hanya dapat dievaluasi dengan
penilaian-penilaian relatif, membandingkan antara masukan dan keluaran yang

diterima.Sedangkan menurut Sumaryadi (2007, p.105) pada dasarnya efektivitas
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adalah tingkat pencapaian tujuan atau sasaran organisasional sesuai yang
ditetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh
mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.
Tujuan yang penting dari pengendalian ini adalah memperoleh informasi
keuangan dan nonkeuangan yang akurat tentang operasi perusahaan untuk
keperluan pengambilan keputusan. Sumber daya yang peneliti lakukan
penelitian dalam hal ini adalah penggunaan serta pengelolaan persediaan

bahan baku.
3. Ketaatan pada hukum dan peraturan

Selain memenuhi ketentuan hukum, organisasi-organisasi publik, nonpublik,
dan nirlaba diwajibkan menaati berbagai hukum dan peraturan.Beberapa
hanya berhubungan secara tidak langsung dengan akuntansi, seperti UU
perlindungan lingkungan dan hak sipil, sementara yang lainnya berkaitan erat

dengan akuntansi, seperti peraturan pajak penghasilan dan kecurangan.

B. Unsur-Unsur Pengendalian InternCommittee of Supporting Organization

of the Treadway Commission (COSO)

Menurut Arens (2008,p.375) Intern Control — Integraterd Framework
yang dikeluarkan oleh Committee of Supporting Organization of the Treadway
Commission (COSQO), yaitu kerangka kerja pengendalian yang paling luas
diterima di Amerika Serikat, menguraikan lima unsur pengendalian intern yang

dirancanNFEuntuk diim&)lementasikan olehmanajemen untuk memberikan kepastian
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I,

Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Terdiri atas tindakan, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap
manajemen puncak, para direktur, dan pemilik entitas secara keseluruhan
mengenai pengendalian intern serta arti pentingnya bagi entitas itu.Untuk
memahami dan menilai lingkungan pengendalian, auditor harus

mempertimbangkan subkomponen yang penting.
Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Merupakan kebijakan dan prosedur, selain yang sudah termasuk dalam
komponen lainnya, yang membantu memastikan bahwa tindakan yang
diperlukan telah diambil untuk menangani Risiko guna mencapai tujuan

entitas.

Sebenarnya ada banyak aktivitas pengendalian semacam ini dalam entitas

manapun, termasuk pengendalian manual dan terotomatisasi. Aktivitas

pengendalian umumnya dibagi menjadi lima jenis, sebagai berikut:

a. Pemisahan tugas yang memadai

b. Otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas

¢. Dokumen dan catatan yang memadai

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan

e. Pemeriksaan kinerja secara independen
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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C. Sifat dan Persediaan Bahan Baku

Menurut PSAK No. 14 tentang Persediaan, bahan baku merupakan barang-
barang yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi. Beberapa
bahan baku diperoleh secara langsung dari sumber alam, akan tetapi lebih
sering bahan baku diperoleh dari perusahaan lain, yang merupakan produk
akhir dari perusahaan tersebut. Selain itu terdapat jenis bahan lain yang bukan
merupakan unsur yang cukup material dari suatu produk yaitu bahan
penolong/pembantu atau factory overhead. Bahan baku merupakan bahan
yang dipergunakan secara langsung dalam proses produksi dan jumlahnya
adalah material jika dibandingkan dengan nilai produk yang dihasilkan.
Sedangkan bahan pembantu merupakan bahan pelengkap yang diperlukan

untuk membuat produk.

D. Sistem Pencatatan Persediaan

Menurut Reeve et al (2009,p.312), ada 2 (dua) cara atau metode sistem

pencatatan persediaan, yaitu:

L.

Metode Perpetual

Sistem pencatatan metode perpetual disebut juga metode buku adalah sistem
dimana setiap persediaan yang masuk dan keluar dicatat di pembukuan.Setiap
jenis barang dibuatkan kartu persediaan dan di dalam pembukuan dibuatkan
rekening pembantu persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi

dari rekening kontrol persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang

UNIVERSIT&%éMﬁ%NJM%encatat persediaan ini terdiri dari beberapa kolom yang
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Setiap perubahan dan pergerakan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan
dalam rekening persediaan, sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat

diketahui dengan melihat kolom saldo dalam rekening persediaan.

Ciri-ciri terpenting dalam sistem perpetual pada perjurnalan adalah :

a. Pembelian bahan baku dicatat dengan mendebet rekening persediaan.

b. Harga pokok penjualan dihitung untuk setiap transaksi penjualan dan
dicatat dengan mendebet rekening harga pokok penjualan pada persediaan.

c. Persediaan merupakan rekening kontrol dan dilengkapi dengan buku
pembantu persediaan yang berisi catatan untuk setiap jenis persediaan.
Buku pembantu persediaan menunjukkan kuantitas dan harga perolehan

untuk setiap jenis barang yang ada dalam persediaan.

2. Metode Periodik

Dalam sistem periodik, penambahan dan penurunan persediaan selama periode
tidak dicatat dalam sistem persediaan. Metode ini memerlukan inventarisasi
fisik, yaitu kegiatan penghitungan, pengukuran atau penimbangan barang pada
akhir periode akuntansi untuk menetapkan kuantitas yang masih di dalam
perusahaan. Besarnya biaya (cost) dari persediaan yang dijual ditentukan
dengan mengurangkan nilai saldo akhir hasil inventarisasi fisik tersebut dari
saldo awal persediaan setelah ditambah dengan pembelian selama periode
dimaksud

Pada metode ini, apabila terjadi pembelian maka jurnalnya adalah
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penjualan maka jurnalnya adalah mendebet rekening kas/piutang dagang dan
mengkredit rekening penjualan.Untuk mengetahui persediaan akhir dilakukan
inventarisasi atau Persediaan pada akhir periode. Dari kedua metode di atas,
metode persediaan periodik lebih sederhana dan lebih mudah penyelenggaraannya
bila dibandingkan dengan metode perpetual. Namun ditinjau dari segi ketepatan
dan kecepatan informasi yang dihasilkan, metode persediaan perpetual jauh lebih
unggul. Setiap saat persediaan akhir dapat diketahui. Oleh karena itu metode

perpetual lebih banyak digunakan pada perusahaan dagang atau manufaktur.

E. Metode Penilaian Persediaan
Menurut Reeve ef al (2009,p.313), terdapat 4 metode asumsi aliran harga

pokok dalam akuntansi, sebagai berikut:

1. Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
Metode FIFO ini atau kepanjangan dalam bahasa Inggrisnya First In First Out,
didasarkan pada asumsi bahwa harga pokok persediaan harus dibebankan ke
pendapatan sesuai dengan urutan terjadinya. Dengan Demikian, persediaan
akan dinyatakan dengan biaya yang terbaru atau terakhir masuk, sedangkan
untuk harga pokok penjualan dibebankan dengan biaya yang terlama atau
paling pertama masuk.Dengan metode FIFO maka nilai persediaan akhir lebih
tinggi dibanding metode LIFOdan Rata-Rata, karena harga barang cenderung
naik (akibat inflasi).

2. Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)

UNIVERSI'Mg&ode b ARNOAREAtau kepanjangan dalam bahasa Inggrisnya Last In First Out,
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persediaan tertentuharus dibebankan ke harga pokok penjualan. Dengan
demikian, persediaan dilaporkan sebesar biaya terlama atau yang paling awal.
Persediaan yang tersisa pada suatu akhir periode diasumsikan terdiri atas
persediaan yang dibeli lebih (paling) awal.Metode LIFO tidak diperkenankan
untuk digunakan dalam peraturan perpajakan di Indonesia.
3. Rata-rata (4verage)

Dalam metode Rata-rata ini, kita dapat golongkan menjadi dua golongan,
yaitu: Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average Method), jika Kkita
menggunakan sistem persediaan periodik kita akan menyebutnya Metode
Rata-Rata Tertimbang, Metode Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average
Method) didasarkan pada asumsi bahwa barang yang dijual harus dibebani
dengan biaya rata-rata, dimana rata-rata itu dipengaruhi atau ditimbang
menurut jumah unit yang diperoleh pada harga masing-masing. Dengan
demikian, persediaan dinyatakan dengan biaya rata-rata tertimbang per unit
yang sama. Rata-Rata Bergerak (Moving Average Method), jika kita
menggunakan sistem persediaan perpetual kita akan menyebutnya dengan
Rata-rata Bergerak.

Apabila dipakai sistem persediaan Perpetual, biaya Rata-rata Tertimbang
bukan ditentukan pada akhir periode, tetapi pada setiap terjadi transaksi
pembelian. Biaya Rata-rata Tertimbang per unit yang dihitung akan diterapkan
pada setiap penjualan, sampai dengan dilakukan pembelian berikutnya karena
memutakhirkan angka rata-rata secara berkesinambungan, metode ini disebut
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4. Indentifikasi Khusus (Specific ldentification)

Metode ini merupakan suatu pendekatan yang paling objektif untuk
menandingkan biaya historis dengan pendapatan.Biaya yang dialokasikan ke
persediaan akhir pada akhir periode dan biaya yang dialokasikan ke harga
pokok penjualan sesuai dengan biaya aktual dari unit-unit barang yang
diidentifikasikan secara khusus. Metode ini memerlukan pengidentifikasian
biaya historis dari masing-masing unit persediaan sampai saat penjualannya.

Contoh perusahaan yang memakai metode ini: perusahaan penjual perhiasan.

F. Tujuan Pengendalian Intern atas Persediaan Bahan Baku

Menurut Warren et al (2006, p.452-453) ada 2 (dua) tujuan utama dari
pengendalian intern atas persediaan, yaitu mengamankan persediaan dan
melaporkannya secara tepat dalam laporan keuangan. Pengendalian intern ini bisa
bersifat preventif (pencegahan) maupun detektif. Pengendalian preventif
(preventive control) dirancang untuk mencegah kesalahan. Pengendalian detektif
(detective control) ditujukan untuk mendeteksi kesalahan atau kekeliruan yang

telah terjadi.

G. Perolehan dan Penggunaan Persediaan Bahan Baku

Menurut Carter (2009, p.302) meskipun proses produksi dan kebutuhan

bahan baku bervariasi sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan,

UNIVER&MIMEDM %gunaan bahan baku biasanya meliputi langkah-langkah
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a. Untuk setiap produk atau variasi produk, insinyur menentukan rute (routing)
untuk setiap produk, yang merupakan urutan operasi yang akan dilakukan, dan
sekaligus menetapkan daftar bahan baku yang diperlukan (bill of materials),
yang merupakan daftar kebutuhan bahan baku untuk setiap langkah dalam
urutan operasi tersebut. Dengan cara ini penggunaan bahan baku dapat lebih
efektif dan efisien karena menghindarkan proses produksi dari pemborosan
penggunaan bahan baku yang terlebih dahulu diatur berapa banyak kebutuhan

akan bahan baku tersebut setiap akan melakukan proses produksi.

b. Anggaran produksi (production budget) menyediakan rencana utama, dari
mana rincian mengenai kebutuhan bahan baku dikembangkan. Mengatur
anggaran dari setiap produksi untuk menekan biaya produksi dan

menghindarkannya dari pemborosan.

c. Bukti permintaan pembelian (purchase requisition) menginformasikan agen
pembelian mengenai jumlah dan jenis bahan baku yang dibutuhkan. Bukti
permintaan pembelian dibutuhkan untuk menghindari kesalahan pemesanan

persediaan bahan baku yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

d. Pesanan pembeli (purchase order) merupakan kontrak atas jumlah yang harus
dikirimkan. Bukti pesanan pembeli dibutuhkan untuk menghindari kesalahan
jumlah dan jenis barang yang dipesan, agar tidak terjadi kelebihan atau

kekurangan produksi.

e. Laporan penerimaan (receiving report) mengesahkan jumlah yang diterima, dan

UNIVE RSE@MEQ@! ﬁ@%orkan hasil pemeriksaan dan pengujian mutu.
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b. Data Kuantitatif, yaitu data berupa angka angka dokumen perusahaan seperti

data operasi perusahaan dan laporan keuangan perusahaan.

2 Sumber Data
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan :
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung pada PT. Wijaya Karya

Beton, Tbk

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pembahasan dari luar perusahaan, seperti buku-buku atau

referensi lain yang mendukung dalam penulisan ini.

C. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda beda mengenai penelitian ini, maka setiap variable perlu
adanya batasan pengertian dan definisi operasional sebagai berikut :

1. Pengelolahan persediaan bahan baku adalah penerimaan, penyimpanan,
pengualaran dan proses pencatatan, dalam kegiatan pembelian maupun
pemakaian dalam produksi di PT. Wijaya Karya Beton, Tbk

2. Penerapan sistem pengendalian intern untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan dalam setiap kebijakan organisasi, atau program

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut Sugiono (2008:72) “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang
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pengelolahan persediaan bahan baku pada PT. Wijaya Karya Beton, Tbk
Sumatera Utara

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiono (2008:73) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi sampel yang digambarkan dalam
penelitian ini adalah pengelolahan persediaan bahan baku pada PT. Wijaya
Karya Beton, Tbk Sumatera Utara

E. Teknik dan Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang sebaik-baiknya dengan asumsi agar
sasaran dalam penulisan dapat tercapai, maka penulis akan menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
secara langsung di lokasi untuk memperoleh data yang akurat,

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada pimpinan dan pegawai PT. Wijaya Karya Beton,

Tbk Sumatera Utara

¢. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen perusahaan serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya
dengan masalah yang akan dibahas.
F. Teknik Analisis Data

Menurut Ridwan (2012), pengolahan data penelitian ini menggunakan
metode Analisis Deskriptif, yaitu metode yang berusaha mengumpulkan,
menyajikan, serta menganalisis data, sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas atas obyek yang diteliti. Beberapa karakteristik yang ada pada metode

enelitian deskriptif, antara lain:
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yaitu tempat untuk mempersiapkan besi yang akan digunakan pada
proses produksi jalur 1, potensi bahaya yang paling tinggi adalah
pada proses pemotongan besi dengan menggunakan mesin bar
cutter karena pada mata pisau bar cutter tidak diberi penutup yang
pada umumnya tangan tenaga kerja mengarahkan besi dan
memegang besi pada saat pemotongan sehingga apabila tidak
diberi pengaman mata pisau potensi tangan terpotong mungkin bisa
terjadi

4. Pelaksanaan informasi dan komunikasi atas persediaan bahan baku
secara umum masih memadai untuk mendukung pengendalian
intern. Fungsi-fungsi yang terlibat, prosedur-prosedur dokumen
dan catatan yang diperlukan dibentuk dan dikoordinasikan
sedemikian rupa agar informasi persediaan bahan baku yang wajar
dapat dihasilkan dan dikomunimasikan setiap hari.

S. Aktivitas pengendalian yang dilakukan terhadap pelaksanaan
transaksi penerimaan dan pengeluaran bahan baku juga masih
memadai. Perusahaan telah melaksanakan pemisahaan tugas yang
jelas pada fungsi-fungsi terkait. Setiap transaksi dan aktivitas
perusahaan juga telah diotoritasi oleh pegawai yang berwewenang,
tapi dokumen-dokumen yang digunakan dalam setiap transaksi
tersebut tidak mempunyai nomor urut tercetak sehingga belum
memadai dalam menciptakan aktivitas pengendalian terhadap
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catatan, serta pengecekan independen atas pelaksanaan kinerja
perusahaan juga telah memadai karena adanya kejelasan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

6. Aktivitas pemantauan terhadap pengendalian intern persediaan
bahan baku telah dilaksanakan oleh bagian logistik melalui
kegiataan Masih terdapat perangkapan fungsi pada fungsi gudang
yang merangkap dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi gudang dan
fungsi persediaan. Bagian ini memegang beberapa tanggung jawab

yaitu melaporkan status persediaan serta mencatat harga pokok

persediaan yang dibeli dalam kartu persediaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran
kepada PT. WIJAYA KARYA BETON Tbk, yang mungkin bermanfaat dalam
mengatasi kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian intern atas
persediaan bahan baku.
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah :

1 Untuk menciptakan pengendalian intern yang memadai terhadap
persediaan perusahaan secara keseluruhan sebaiknya perusahaan
membentuk bagian auditor internal agar dapat menyelidiki dan
menilai efektivitas pelaksanaan unsure-unsur pengendalian intern
persediaan yang telah ditetapkan oleh manajemen

2 kebijakan Kerusahaan dalam menentukan resiko persediaan bahan
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tanggap terhadap perubahan teknologi dan informasi, perubahan
peraturan pemerintah, serta penilaian resiko terhadap faktor bahan
baku PT. Wijaya Karya Beton Tbk yang berpacu dengan tingkat
persaingan yang semakin ketat di era globalisasi ini

3 pelaksanaan informasi dan komunikasi atas persediaan bahan baku
telah memadai dan semakin ditingkatkan dengan lebih
mengefektifkan  pengkoordinasian  fungsi-fungsi yang terkait,
prosedur-prosedur, dokumen-dokumen dan catatan yang diperlukan
dalam semua transaksi persediaan bahan baku disamping itu
perusahaan juga perlu meningkatkan kefektifan penggunaan jaringan
komputer sebagai sarana pengelohaan data elektronik perusahaan agar
lebih akurat dan tepat waktu dalam mengkomunikasikan informasi
yang wajar mengenai persediaan bahan baku

4 Aktivitas pengendalian atas persediaan bahan baku yang meliputi
pemisahaan tugas yang jelas pada setiap fungsi vang terkait dan
otoritas yang pantas setiap transaksi dan aktivitas agar dipertahankan
karena sangat berpengaruh terhadap pengecekan secara independen

atas pelaksanaan kinerja perusahaan yang independen
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